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ABSTRAK 

Industri modern menghadapi tantangan integrasi antar-PLC dari berbagai merek 

karena perbedaan protokol komunikasi dan sistem pengendalian. Penelitian ini 

bertujuan mengembangkan sistem SCADA berbasis Wonderware InTouch untuk 

mengintegrasikan dua PLC berbeda, yaitu Schneider TM221 yang menggunakan 

protokol Modbus TCP dan Siemens S7-1200 yang menggunakan protokol S7 

Comm (ISO on TCP). Middleware KEPServerEX dimanfaatkan sebagai jembatan 

komunikasi melalui OPC, memungkinkan kedua protokol bekerja dalam satu 

platform SCADA. Implementasi dilakukan pada dua plant, yaitu Distribution 

Station dan Pick and Place Station, dengan penambahan fitur kontrol master yang 

mengatur kedua plant berjalan secara berurutan. Sistem berhasil memonitor sensor, 

mengontrol aktuator, dan menampilkan animasi proses secara real-time. Pengujian 

performa komunikasi menggunakan Wireshark menunjukkan Modbus TCP 

memiliki delay rata-rata 15,34 ms dengan throughput 34.319 bps, sedangkan S7 

Comm mencatat delay 29,79 ms dengan throughput 22.356 bps. Berdasarkan 

standar TIPHON, kedua protokol berada dalam kategori sangat baik. Hasil 

penelitian ini membuktikan bahwa integrasi PLC multi-brand dengan protokol 

berbeda dapat diimplementasikan secara efektif, serta memberikan referensi bagi 

pengembangan sistem otomasi industri berbasis SCADA. 

Kata kunci: SCADA, PLC, Modbus TCP, S7 Comm, KEPServerEX, 

Wonderware InTouch, Integrasi PLC. 
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ABSTRACT 

Modern industries face significant challenges in integrating PLCs from different 

brands due to variations in communication protocols and control systems. This 

research aims to develop a SCADA system based on Wonderware InTouch to 

integrate two different PLCs, Schneider TM221 using the Modbus TCP protocol 

and Siemens S7-1200 using the S7 Comm (ISO on TCP) protocol. KEPServerEX 

middleware is utilized as a communication bridge through OPC, enabling both 

protocols to operate within a single SCADA platform. The implementation was 

carried out on two stations, the Distribution Station and the Pick and Place Station, 

with an additional master control feature to sequentially operate both stations. The 

developed system successfully monitored sensors, controlled actuators, and 

visualized processes in real-time. Performance testing using Wireshark showed that 

Modbus TCP achieved an average delay of 15.34 ms with a throughput of 34,319 

bps, while S7 Comm recorded an average delay of 29.79 ms with a throughput of 

22,356 bps. According to the TIPHON standard, both protocols demonstrated 

excellent communication performance. The results of this study prove that multi-

brand PLC integration with different protocols can be implemented effectively and 

provide a valuable reference for the development of industrial automation systems 

based on SCADA. 

Keywords: SCADA, PLC, Modbus TCP, S7 Comm, KEPServerEX, Wonderware 

InTouch, PLC Integration.  
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I BAB I 

PENDAHULUAN 

I.1 Latar Belakang 

Industri modern menghadapi tantangan besar akibat meningkatnya kebutuhan 

produksi yang dipicu oleh pertumbuhan populasi dan urbanisasi yang pesat. Untuk 

mendukung efisiensi, produktivitas, dan kualitas dalam proses produksi. Teknologi 

otomasi menjadi salah satu solusi utama yang terus dikembangkan[1]. Salah satu 

elemen kunci industri otomasi adalah Programmable Logic Control (PLC), yang 

digunakan untuk mengendalikan berbagai sistem pada sektor industri[2]. Namun 

dalam implementasinya, banyak perusahaan yang mengalami permasalahan 

integrasi antar PLC dari berbeda brand. Kondisi ini sering terjadi Ketika perusahaan 

ingin menambah atau mengganti mesin, namun pada mesin baru tersebut 

menggunakan PLC yang berbeda brand dari sistem yang sudah ada. Karena setiap 

merek PLC memiliki protokol komunikasi, pemrograman, dan pengontrolan yang 

berbeda, sehingga pada kasus integrasi ini menjadi masalah besar[1], [3]. 

Masalah tersebut dapat di atasi dengan sistem Surpervisory Control and Data 

Acquisition (SCADA)[4]. SCADA telah banyak diterapkan pada industri untuk 

menjawab integrasi mesin atau perangkat dari berbagai merek. Ini memberikan 

kemampuan monitoring dan kontrol secara real-time yang memungkinkan 

pengelolaan operasional produksi dengan lebih efektif. Salah satu platform SCADA 

yang cukup familier dan sering digunakan adalah Wonderware InTouch, di kenal 

dengan fleksibilitas, efesiensi, serta kemampuan integrasi PLC multi-brand[5].  

Dalam integrasi SCADA, masing-masing brand memiliki protokol komunikasi 

dengan karakteristik berbeda. Protokol komunikasi adalah aturan hubungan antar 

komunikasi dan transfer data antara dua atau lebih perangkat[6]. Perbandingan 

antar protokol komunikasi Modbus TCP dan ISO on TCP menjadikan wawasan 

yang mendalam mengenai kinerja dan kehandalan dalam pengiriman data[4]. 

Modbus TCP adalah varian Modbus yang beroperasi diatas protokol komunikasi 

TCP/IP[7]. Modbus TCP dengan kesederhanaan implementasi, penyesuaian yang 

luas serta penggunaannya yang mudah juga mainstream digunakan dalam industri 

[7] dan S7 comm ISO on TCP yang memanfaatkan lapisan COTP dan ISO transport 

 

I-1 



2 

 

 

 

I-3 

protocol untuk meingkatkan kemampuan transmisi data yang memungkinkan 

fleksibilitas dalam desain kendali terdistribusi[8]. Dalam keadaan lain,setiap 

protokol memiliki kelemahan dan kekurangan yang perlu di perhatikan, terutama 

pada performa (QoS) Quality of Service[9]. Seperti delay (penundaan waktu 

sebelum menjalankan aksi atau output tertentu) dan throughput (kapasitas data yang 

dapat dikirim dalam periode tertentu) yang memengaruhi kinerja sistem SCADA 

keseluruhan[10]. 

Pada sebuah studi yang berjudul “Optimisasi SCADA di MPS dengan FINS UDP 

vs Modbus TCP via Node-RED” yang membandingkan performa protokol 

komunikasi FINS UDP dan Modbus TCP. Penelitian ini menunjukan bahwa FINS 

UDP memiliki delay yang lebih rendah (66,85 ms) dan throughput yang lebih tinggi 

(3706,2 bps) dibandingkan Modbus TCP yang memiliki delay 348,05 ms dan 

throughput 3353,25 bps. Hasilnya menujukan bahwa Modbus TCP masih menjadi 

pilihan yang sering digunakan dalam sistem SCADA karena keserdahanaannya, 

meskipun memiliki kekurangan pada aspek latensi dan kecepatan transfer data. 

Penelitian ini relevan karena membahas pentingnya memilih protokol komunikasi 

yang tepat untuk integrasi PLC multi-brand yang menjadi salah satu fokus 

utama[11]. Selanjutnya, penelitian oleh Ridwan Mada dkk. membahas penerapan 

sistem SCADA berbasis IoT dengan integrasi PLC multi-brand, yakni Omron CP1L 

dan CtrlX Automation, melalui platform Node-RED. Penelitian ini menguji 

performa komunikasi menggunakan berbagai jenis koneksi seperti ethernet, 

wireless, dan remote, serta menganalisis delay dan throughput pada masing-masing 

skenario. Hasilnya menunjukkan bahwa komunikasi real-time dapat tetap 

dipertahankan meskipun menggunakan protokol dan platform berbeda, dengan 

konfigurasi yang tepat[12]. Penelitian ini sangat relevan sebagai rujukan dalam 

pengembangan sistem SCADA terintegrasi antar-PLC, sebagaimana dilakukan 

dalam tugas akhir ini. 

Dalam tugas akhir ini, sistem SCADA berbasis Wonderware InTouch akan di 

kembangkan untuk memonitor dan menontrol plant dengan integrasi PLC multi-

brand menggunakan protokol Modbus TCP dan S7 Comm ISO on TCP. Selain itu, 

pengujian performa QoS dilakukan untuk menjadi salah satu acuan efektivitas 
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komunikasi digital. Penelitian tugas akhir ini diharapkan dapat memberikan 

referensi bagi industri, pendidikan, dan masyarakat umum dalam upaya 

pengembangan sistem integrasi komunikasi PLC multi-brand berbasis SCADA 

Wonderware InTouch. 

I.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang sudah di paparkan, rumusan masalah 

yang akan dibahas pada tugas akhir ini antara lain: 

1. Bagaimana menerapkan sistem komunikasi PLC multi-brand dengan 

menggunakan protokol komunikasi Modbus TCP dan S7 Comm (ISO on TCP)? 

2. Bagaimana menerapkan Wonderware Intouch sebagai sistem SCADA dengan 

PLC multi-brand? 

3. Bagaimana performa QoS (delay dan throughput) komunikasi Modbus TCP dan 

S7 Comm (ISO on TCP)? 

I.3 Batasan Masalah 

Berdasarkan permasalahan yang didapat, agar dapat dibahas lebih spesifik maka 

dibentuk beberapa batasan masalah sebagai berikut: 

1. Penelitian ini diimplementasikan pada Plant Ditribution K&H MPS & Plant 

Pick and Place Festo MPS 

2. PLC yang di gunakan pada kedua plant ini adalah PLC Schneider TM-221 & 

PLC Siemens S7-1200 

3. Protokol komunikasi yang digunakan untuk integrasi ialah Modbus TCP & S7 

Comm ISO on TCP 

4. Implementasi alat hanya di terapkan pada jaringan area lokal (LAN) 

5. Implementasi SCADA menggunakan Wonderware InTouch 

6. Implementasi SCADA menggunakan middleware KEPServerEX 

7. Pengujian performa yang dilakukan hanya pengujian delay dan throughput. 

8. Penelitian ini hanya berfokus pada pengujian sistem, tidak berfokus pada 

mekanikal alat. 
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I.4 Tujuan dan Manfaat  

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan penelitian ini ialah: 

1. Melakukan penerapan protokol komunikasi Modbus TCP & S7 Comm (ISO on 

TCP) pada multi-brand PLC agar dapat berkomunikasi dengan SCADA 

Wonderware Intouch. 

2. Menguji performa SCADA Wonderware Intouch dan PLC dengan 

menggunakan komunikasi Modbus TCP & S7 Comm (ISO on TCP). 

Manfaat dari penelitian ini adalah: 

1. Memberikan referensi bagi pengembangan sistem SCADA berbasis 

Wonderware Intouch untuk diaplikasikan pada pendidikan dan khususnya 

perindustrian. 

2. Menyajikan kebutuhan akan solusi integrasi multi-brand PLC. 

I.5 Sistematika Penulisan 

Sistematika proposal Tugas Akhir ini dibahas dengan penjabaran sebagai berikut. 

BAB I PENDAHULUAN, berisi uraian mengenai latar belakang, perumusan 

masalah, tujuan, batasan masalah dan sistematika penulisan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA, berisi gambaran umum tentang landasan teori 

untuk menjelaskan beberapa istilah dan ilmu terkait serta melihat hasil pencapaian 

penelitian terdahulu dengan kajian yang sama. 

BAB III METODOLOGI PENYELESAIAN MASALAH, berisi langkah-langkah 

penyelesaian tugas akhir berupa gambaran umum sistem serta perancangan sistem. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN, berisi pemaparan hasil dari penyelesaian 

masalah yang dirumuskan berupa dokumentasi hasil, data pengujian perangkat, data 

pengujian sistem yang dilengkapi dengan pembahasan. 

BAB V PENUTUP, berisi kesimpulan yang diperoleh dari pengerjaan tugas akhir 

yang telah dilaksanakan dan saran untuk perbaikan dari apa yang telah dilakukan 

dalam tugas akhir ini. 
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